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Abstrak 

  Kompresor udara memiliki banyak manfaat dikehidupan sehari-hari, salah satu pada pihak 

industri. Industri tersebut menggunakan kompresor sebagai alat penggerak utama produksi, dimana 

angin yang dikeluarkan kompresor merupakan sumber daya yang dipakai untuk proses produksi. Pada 

kenyataannya industri ini tidak memperhatikan kondisi dari kompresor tersebut, karena dinilai tidak 

efisien apabila kompresor tersebut diawasi oleh seorang pekerja.  

Seiring berkembangnya teknologi, sistem pemantauan kompresor bisa ditemukan dengan mudah 

dengan menggunakan platform Internet of Things. Pemantauan ini tidak dilakukan secara berkala, 

melainkan dilakukan apabila pihak industri menggunakan kompresor, serta industri harus memantau 

kompresor ini apabila keluaran yang diberikan tidak sesuai dengan kebutuhan. Maka dari itu, dibuat 

suatu alat yang dapat mengurangi kesalahan-kesalahan yang terjadi akibat dari tidak di pantaunya 

kompresor.. 

Hasil yang didapatkan berdasarkan pengujian yaitu sistem pemantauan kompresor udara berbasis 

Internet of Things berhasil di realisasikan dengan mengintegrasikan sensor HMCT103C, ZMPT101B, 

GY-906 MLX90614 ke mikrokontroller dan berbasis IoT. Nilai akurasi sensor HMCT103C sebesar 

97,94% dan error relatif sebesar 0,02052%. Nilai akurasi sensor ZMPT101B sebesar 99,44% dan error 

relatif sebesar 0,00225%. Nilai akurasi sensor GY-906 MLX90614 untuk Celcius sebesar 99,93% dan 

error relatif sebesar 0,00062%, untuk Fahrenheit nilai akurasinya sebesar 99,91% dan error relatif 

sebesar 0,00082%.  Pada pengujian Modul Wi-Fi Nodemcu ESP8266 mendapat nilai delay sebesar 34.7 

detik, dan nilai packet loss 0%. 
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Abstract 

 Air compressors have many benefits in daily life, one of them is on the industrial side. The industry 

uses the compressor as the main driving force of production, where the wind released by the compressor is 

a resource used for the production process. In fact the industries does not pay attention to the condition of 

the compressor, because it is considered inefficient if the compressor is supervised by a worker.  

As technology develops, compressor monitoring systems can be found easily. By using the Internet of 

Things platform. This monitoring is not carried out periodically, but it is carried out if the industries that 

uses a compressor, and the industries must monitor this compressor if the output provided does not meet the 

needs, therefore we as writers want to make a tool that can reduce errors that occur as a result of 

unmonitorized compressor.  

The result obtained based on the test of monitoring system air compressor based on Internet of Things 

successfully realized with integrating between HMTCT103C sensor, ZMPT101B sensor, GY-906 90614 to 

microcontroller based on IoT. The accuracy of HMCT103C sensor is 97,94% and the error relative is 

0,02052%. The accuracy of ZMPT101B is 99,44% and error relative is 0,00225%. The accuracy of GY-906 

MLX90614 for the Celcius is 99,93% and error relative is 0,00082%, then for the accuracy of Fahrenheit is 

99,91% and error relative is 0,00082%. In testing of Wi-Fi module Nodemcu ESP8266, the value of delay is 

34.7 seconds and the packet loss is 0%. 

 

Keyword : Monitoring Systems, Compressors, Air Compressors, Internet of Things (IoT). 

 

1. Pendahuluan 

  Dalam suatu industri besar maupun kecil biasanya proses produksi yang lebih diutamakan dan lebih 

diperhatikan, karena semakin banyak produksi barang yang dilakukan maka semakin untung industri tersebut. 

Akan tetapi terkadang pihak industri kerap kali kurang memperhatikan kondisi mesin produksinya tersebut. 

Hal penting seperti pengecekan kondisi mesin sering diabaikan atau tidak diperhatikan dengan baik. Padahal 

dengan dilakukannya pemantauan secara berkala dan teratur.[1] 
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Dalam hal ini penulis ingin membahas salah satu mesin produksi di industri kecil yang bergerak dibidang 

pembuatan komponen elektronik yaitu sebuah kompresor udara, dimana kompresor ini merupakan mesin 

utama dari proses produksi tersebut. Kompresor disini kurang mendapatkan perhatian khusus oleh pihak 

industri, dikarenakan kurangnya sumber daya manusia yang berada di industri tersebut. 

Ketika kurangnya pengawasan pada kompresor tersebut, pihak industri tidak siap apabila suatu saat terjadi 

masalah pada kompresor tersebut, sehingga mengganggu aktivitas produksi. Ketika aktivitas produksi 

terganggu maka pendapatan industri menurun karena produksi barang pun menurun. 

Berdasarkan alasan di atas maka dibuatlah pemantau kompresor tersebut dengan Internet of Things. Alat ini 

bekerja dengan cara menambahkan sensor pendukung pada kompresor, sehingga feedback dari sensor tersebut 

dapat dibaca melalui Internet of Things. Dari data yang telah dihimpun, kita bisa langsung melihat data tersebut 

melalui smartphone. 

 

2. Tinjauan Pustaka 

 

2.1 Kompresor 

  Kompresor adalah mesin atau alat mekanik yang berfungsi untuk meningkatkan tekanan atau 

memampatkan fluida gas atau udara[2]. Kompresor biasanya menggunakan motor listrik, mesin diesel, atau 

mesin bensin sebagai tenaga penggeraknya. 

 

2.2 Kompresor Udara 

  Kompresor udara merupakan perangkat yang mengubah listrik menjadi energi kinetik dengan 

mengompresi dan melakukan menekan udara, yang menurut perintah, dapat disemburkan kilat. Selain itu, 

kompresor udara juga menjadi salah satu alat utama untuk melakukan beberapa pekerjaan lain seperti 

memberikan suplai udara untuk berbagai alat spray ataupun air brush, menjadi sebuah gerinda udara, dan lain 

sebagainya.[3] 

  

2.3 Sistem Monitoring Kompresor Udara 

  Sistem monitoring adalah sistem untuk mengawasi suatu pekerjaan yang sedang dilakukan untuk 

memastikan pekerjaan dilakukan di jalur yang tepat dan pada waktu yang tepat. Dalam perkembangan saat ini 

me-monitoring juga dilakukan untuk memantau suatu alat baik di dunia industri maupun di luar industri. Dan 

perkembangan Internet of Things untuk monitoring adalah melibatkan mengumpulkan data dari sutau alat atau 

aset, menggunakan data tersebut untuk tindakan-tindakan lain seperti peringatan, otomatisasi, seperti diagnosis 

jarak jauh, pemeliharaan, dan proses lainnya.[4] Dari pengertian di atas, sistem monitoring kompresor udara 

adalah pemantauan atau pengawasan untuk memastikan kinerja mesin yang bekerja sesuai dengan yang 

diharapkan. 

 

2.4 Jenis-Jenis Kompresor Udara 

  Pada dasarnya jenis kompresor udara terbagi menjadi 4 jenis secara umum, yaitu kompresor udara mini, 

kompresor udara direct driven, kompresor udara belt driven, dan kompresor udara screw.  

Kompresor udara mini ini adalah kompresor berskala kecil, kompresor mini tidak memerlukan tabung dengan 

tekanan yang besar. Dan sistem nya pun sangat sederhana bila dibandingkan jenis lainnya. Gambar kompresor 

udara mini ditunjukan pada Gambar II- 1 berikut : 

 
Gambar II- 1 Kompresor udara mini [6] 

 

Kompresor udara direct driven merupakan kompresor menggunakan sistem direct driven yang merupakan  

sebuah motor pengerak dan terhubung langsung dengan pompa udara yang ada. Keunggulan kompresor ini 

adalah kecepatan pengisian uadara yang dilakukan melalui kerja dari pompa udara yang berputar hingga 2.850 

rpm.[5] Gambar kompresor udara direct driven ditunjukan pada Gambar II- 2 berikut : 
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Gambar II- 2 Kompresor udara direct driven [6] 

 

Kompresor udara belt driven merupakan kompresor yang menggunakan sebuah rantai tali (belt), kompresor 

jenis ini menjadi penghubung antara tenaga penggerak dan pompa udara melalui penggunaan rantai tali atau 

yang biasa disebut vanbelt (v-belt).[5] Gambar kompresor udara belt driven ditunjukan pada Gambar II- 3 

berikut : 

 

 
Gambar II- 3 Kompresor udara belt driven [6] 

 

Kompresor udara screw merupakan kompresor yang mampu menghasilkan debit udara yang lebih tinggi 

dibandingkan jenis lainnya. Kelebihan lain yang ada pada kompresor screw adalah bisa mengeluarkan tekanan 

udara selama 24 jam, tidak banyak memiliki uap air, serta suara yang tidak berisik.[5] Gambar kompresor udara 

screw ditunjukan pada Gambar II- 4 berikut : 

 

 
Gambar II- 4 Kompresor udara screw [6] 

 

 

2.5 Internet of Things (IoT) 

  Internet of Things merupakan kumpulan benda-benda (things), berupa perangkat fisik 

(hardware/embedded system) yang mampu bertukar informasi antar sumber informasi, operator layanan 

ataupun perangkat lainnya yang terhubung kedalam sistem sehingga dapat memberikan kemanfaatan yang 

lebih besar. Perangkat fisik (hardware/embedded system) dalam infrastruktur Internet of Things merupakan 

hardware yang tertanam (embedded) dengan elektronik, perangkat lunak, sensor dan juga konektivitas. 

Perangkat embedded system melakukan komputasi untuk pengolahan data dari input sensor dan beroperasi 

dalam infrastruktur internet. Internet of Things (IoT) merupakan suatu konsep yang bertujuan untuk 

memperluas manfaat dari konektivitas internet yang tersambung secara terus menerus. Pada dasarnya Internet 

of Things (IoT) mengacu pada benda yang dapat diidentifikasikan secara unik sebagai representative virtual 

dalam struktur berbasis internet. Cara kerja Internet of Things (IoT) adalah interaksi antara sesama mesin yang 

terhubung secara otomatis tanpa campur tangan user dan dalam jarak berapa pun. Agar tercapainya cara kerja 

Internet of Things (IoT) tersebut diatas internet menjadi penghubung di antara kedua interaksi mesin tersebut, 

sementara user hanya bertugas sebagai pengatur dan pengawas bekerjanya alat tersebut secara langsung. 
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Manfaat yang didapatkan dari konsep Internet of Things (IoT) ialah pekerjaan yang dilakukan bisa menjadi 

lebih cepat, mudah dan efisien.[10] Dengan banyaknya manfaat dari Internet of Things maka membuat segala  

sesuatunya lebih mudah dalam bidang pendidikan Internet of Things sangat  diperlukan untuk melakukan 

segala aktifitas dengan menggunakan sistem dan  tertata  serta  sistem pengarsipan yang tepat. [9] 

 
Gambar II- 5 Internet of Things [7] 

 

 

2.6 Platform Internet of Things (Antares) 

  Antares merupakan platfrom Internet of Things, antares bisa menjadi jembatan dalam solusi IoT yang 

mendukung berbagai macam konektivitas bisnis IoT yang berdasar pada infrastruktur yang sudah dipasang 

Telkom dalam skala nasional seperti Narrow Band IoT, Low-Power Wide-Area Network LoRa, dan 

infrastruktur lainnya. Antares mendukung berbagai macam protokol yang umum digunakan untuk solusi IoT 

seperti MQTT, HTTP, Websocket, dan CoAP disamping format JSON dan XML. Selain itu, untuk 

memudahkan pengembangan perangkat lunak dan keras disediakan juga library untuk Android dan 

Mikrokontroller berbasis Arduino. [11] 

 

2.7 JSON 

  JSON singkatan untuk JavaScript Object Notation, adalah sebuah format untuk berbagi data. Seperti 

dapat kita lihat dari namanya, JSON diturunkan dari bahasa pemrograman JavaScript, akan tetapi format ini 

tersedia bagi banyak bahasa lain termasuk Python, Ruby, PHP, dan Java. JSON biasanya dilafalkan seperti 

nama "Jason." JSON menggunakan ekstensi .json saat ia berdiri sendiri. Saat didefinisikan di dalam format file 

lain (seperti di dalam .html), ia dapat tampil didalam tanda petik sebagai JSON string, atau ia dapat dimasukkan 

kedalam sebuah variabel. Format ini sangat mudah untuk ditransfer antar server web dengan klien atau 

browser. Karena sangat mudah dibaca dan ringan, JSON memberikan alternatif lebih baik dari XML adn 

membutuhkan formatting yang tidak banyak. Panduan ini akan membantu pembaca untuk memahami apa itu 

JSON, bagaimana menggunakan data di file JSON, serta struktur dan sintaks dari format ini. 

Menulis format JSON dalam bentuk beberapa baris akan membantunya lebih mudah dibaca terutama saat 

sudah memiliki banyak data. Karena JSON mengabaikan spasi antara elemennya, kita bisa memberikan spasi 

antara key-value sehingga menjadi lebih mudah di baca. Penting juga untuk diingat, meskipun terlihat sama 

sebuah objek JSON tidak memiliki format yang sama dengan objek JavaScript. Jadi, meskipun kita bisa 

menambah fungsi kedalam objek JavaScript, kita tidak bisa menggunakannya sebagai valus di JSON. 

Kelebihan utama JSON adalah kemudahan dan kesiapannya untuk ditransfer antar bahasa pemrograman. Objek 

JavaScript hanya bisa digunakan di dalam bahasa pemrograman JavaScript.[12] 

 
Gambar II- 6 Data JSON [12] 

 

 

3. Perancangan Sistem 

 

3.1 Desain Sistem 

Sistem yang akan dirancang pada tugas akhir ini merupakan sistem pemantauan kompresor udara berbasis 

Internet of Things. Sistem yang akan dibuat dapat menentukan jumlah tegangan yang terpakai, arus yang 

terpakai, daya yang terpakai, dan suhu pada kompresor. Di proses pengambilan data pengukuran oleh sensor 

inilah alat ini terfokus, setelah data didapatkan kemudian data tersebut dikirimkan menggunakan Modul Wi-Fi 

Nodemcu ESP8266 ke platform Antares. Kemudian data yang dikirim akan diolah oleh algoritma. Berikut  

gambaran umum dari sistem alat dan diagram blok sistem: 
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Gambar III-1. Desain sistem umum alat 

 

 
Gambar III-2. Diagram blok sistem 

 

3.2 Desain Perangkat Keras 

Desain perangkat keras sistem peringatan dini banjir akan digambarkan seperti gambar III-3. 

 

 
Gambar III-3. Perancangan perangkat keras 
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3.3 Cara Kerja Sistem 

  Alat monitoring kompresor udara yang memiliki prinsip kerja yakni data dari input yang didapat dari 

sensor yang terpasang pada kompresor udara ini akan dikirimkan berupa data ke web server (Antares). 

Kemudian data ini dapat di monitoring di web server (Antares) tersebut. Adapun flowchart dari sistem kerja 

alat sistem monitoring kompresor udara ini dapat dilihat pada Gambar III-4 berikut : 

 

 
Gambar III-4. Flowchart cara kerja sistem monitoring kompresor udara 

 

4. Hasil Pengujian dan Analisa 

 

4.1 Pengujian Sensor HMCT103C 

  Pengujian ini bertujuan untuk mengetahui error relative dan akurasi pada sensor HMCT103C dengan 

cara membandingkan hasil pembacaan sensor yang dilihat pada software Arduino IDE dengan clampmeter. 

4.2 Pengujian Sensor ZMPT101B 

Pengujian ini bertujuan untuk mengetahui error relative dan akurasi pada sensor ZMPT101B dengan cara 

membandingkan hasil pembacaan sensor yang dilihat pada software Arduino IDE dengan multimeter. 

4.3 Pengujian Daya 

Pengujian ini bertujuan untuk mengetahui error relative dan akurasi pada daya yang terpakai oleh 

kompresor udara dengan cara membandingkan hasil pembacaan sensor yang dilihat pada software Arduino 

IDE dengan powermeter. 

4.4 Pengujian Sensor GY-906 MLX90614 

Pengujian ini bertujuan untuk mengetahui error relative dan akurasi pada sensor GY-906 MLX90614 

dengan cara membandingkan hasil pembacaan sensor yang dilihat pada software Arduino IDE dengan 

thermometer digital. 

4.5 Pengujian Modul Wi-Fi Nodemcu 

Tujuan pada pengujian ini yaitu untuk mengetahui berapa lama waktu delay dan berapa packet loss 

yang hilang pada saat pengiriman data ke web server (Antares). 

 

5. Kesimpulan dan Saran 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan analisis dan hasil pengujian yang telah dilakukan dalam penelitian ini, penulis mendapat 

kesimpulan dari Tugas Akhir ini sebagai berikut : 

1. Perancangan sistem monitoring kompresor udara berhasil direalisasikan menggunakan mikrokontroler 

Arduino Mega, Sensor HMCT103C, Sensor ZMPT101B, Sensor GY-906 MLX90614, dan Modul Wi-Fi 

Nodemcu ESP8266. 

2. Pengukuran arus menggunakan HMCT103C layak digunakan, karena hasil erornya yang kecil yaitu 

0,02052 dan hasil akurasi nya sebesar 97,94%. 
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3. Pengukuran tegangan menggunakan ZMPT101B layak digunakan karena hasil erornya yang kecil yaitu 

0,00225 dan hasil akurasi nya sebesar 99,44%. 

4. Pengukuran nilai suhu menggunakan GY-906 MLX90614 (Celcius) berhasil dan nilai yang diperoleh 

yaitu 0,00062 dan hasil akurasi nya sebesar 99,93%. 

5. Pengukuran nilai suhu menggunakan GY-906 MLX90614 (Fahrenheit) berhasil dan nilai yang diperoleh 

yaitu 0,00082 dan hasil akurasi nya sebesar 99,91%. 

6. Rata-rata nilai delay pada Modul Wi-Fi Nodemcu ESP8266 yaitu sebesar 34,7 detik. 

7. Nilai packet loss pada Modul Wi-Fi Nodemcu ESP8266 memiliki nilai 0%, yang artinya semua data yang 

dikirimkan dapat terkirim. 

 

5.2 Saran 

Pelaksanaan Tugas Akhir ini memiliki saran yang dapat diberikan untuk memperbaiki kekurangan, 

penyempurnaan dan pengembangan lebih lanjut yaitu : 

 

1. Untuk power supply dapat menggunakan sumber energi terbarukan. 

2. Penambahan parameter tekanan udara yang bisa masuk ke mikrokontroler. 

3. Disarankan untuk melakukan uji coba ketahanan, karena alat ini banyak digunakan dilapangan. 
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